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Munculnya lingkungan digital telah membawa revolusi dalam perubahan 

perilaku kesehatan karena sejumlah penelitian menunjukkan nilai dan efektivitas 

media sosial dalam ruang edukasi. Media sosial adalah cara terbaik untuk 

menjangkau penonton di zaman yang serba digital ini dan juga memungkinkan 

penyebaran informasi kesehatan dalam berbagai bentuk seperti blog, podcast, 

tweet, halaman Facebook dan video YouTube (Plötz dkk., 2023). Pemerintah 

melalui Kemdikbudristek menyatakan keberadaan teknologi digital telah mampu 

mendukung terwujudnya kemerdekaan dalam edukasi bagi pendidik maupun 

peserta didik (Habibah, 2023).  

Edukasi kesehatan merupakan proses pembelajaran yang didorong oleh 

kebutuhan akan kesehatan dan dilakukan dengan pengetahuan kesehatan untuk 

mendorong masyarakat dan individu untuk melaksanakan kegiatan yang bertujuan 

untuk menghasilkan kesehatan (Nakre & Harikiran, 2013). Keberhasilan tujuan 

edukasi akan dipengaruhi oleh metode edukasi yang memanfaatkan alat bantu 

pendidikan yang melibatkan sebanyak mungkin indra. Daya ingat seseorang dapat 



 

 

� 

memperoleh manfaat jika menggunakan lebih dari satu indra saat menerima 

pembelajaran (J. L. Maramis & Fione, 2022). 

Lingkungan, pengetahuan, pendidikan, kesadaran masyarakat merupakan 

aspek yang perlu ditinjau dalam upaya kesehatan, termasuk pencegahan dan 

perawatannya karena sebagian besar orang masih mengabaikan kondisi ini (Aisyah, 

2018). Pengetahuan adalah hasil dari mengetahui, yang terjadi ketika orang 

melakukan pengindraan suatu objek tertentu (Anang & Robbihi, 2021). 

Pengetahuan mempengaruhi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

usia dan jenis kelamin dan faktor eksternal meliputi pekerjaan, sumber informasi, 

pengalaman, sosial budaya dan lingkungan (Ratih & Yudita, 2019).  

Salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan adalah dengan menjaga 

kebersihan gigi dan mulut. Mulut mempunyai fungsi yang lebih dari sekedar 

sebagai saluran untuk makanan dan cairan, banyak orang tidak menyadari betapa 

pentingnya hal ini bagi kesehatan. Oleh karena itu, menjaga kesehatan gigi dan 

mulut sangat penting untuk menjaga kesehatan seseorang secara keseluruhan (Ratih 

& Yudita, 2019).  Permasalahan gigi dan mulut terbanyak adalah karies gigi 

(kerusakan gigi), penyakit periodontal, kehilangan gigi dan kanker mulut  (WHO, 

2023). Prevalensi karies gigi yang diderita oleh 73% penduduk menunjukkan 

bahwa permasalahan kesehatan mulut masih ada di Indonesia (Fankari dkk., 2023) 

Tingginya angka penyakit gigi dan mulut saat ini sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang salah satunya adalah faktor perilaku masyarakat yang belum 

menyadari pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Terdapat 22,8% 

penduduk Indonesia tidak menyikat gigi dan dari 77,2% yang menyikat giginya, 
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hanya 8,1% yang menyikat gigi tepat waktu, sehingga menimbulkan pertanyaan 

mengenai kualitas menyikat gigi jika waktu menyikat gigi tidak tepat (Fankari dkk., 

2023; Ratih & Yudita, 2019). Pada  masa pertumbuhan  dan  perkembangan  remaja  

sering  mengalami  masalah kesehatan salah satunya masalah tentang kebersihan 

gigi dan mulut karena kurangnya pengetahuan yang akan berdampak pada 

penumpukan plak dan kalkulus (Roichana dkk., 2022). Berdasarkan hasil Riskesdas 

tahun 2018, dilaporkan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia menderita 

gangguan kesehatan mulut terkait gusi bengkak dan/atau bisul (abses) dengan 

persentase sebesar 14%, sedangkan persentase terbesar adalah permasalahan gigi 

di tanah air disebabkan oleh gigi yang sakit, karies atau berlubang 45,3% 

(Kemenkes, 2018).  

Menurut penelitian yang dilakukan RE pada tahun 2022, media TikTok 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, didukung 

dengan siswa yang kooperatif dan penuh perhatian karena media sosial cukup 

efektif untuk digunakan dimana saja dan kapan saja. Berdasarkan hasil penelitian 

terlihat perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan edukasi melalui aplikasi 

TikTok. Rata-rata sebelum edukasi adalah 62,66 dan setelah diberikan edukasi 

terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan responden menjadi 93,91 (RE dkk., 

2022).  

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan melalui data digital, penelitian 

penggunaan TikTok pada siswa SMA dilakukan pada dua SMA terbaik di Kota 

Padang menurut Kampus Republika  (2023), yaitu SMAN 1 Padang dan SMAN 10 

Padang, didapatkan hasil bahwa SMAN 1 Padang lebih aktif pada penggunaan 
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aplikasi TikTok dari pada SMAN 10 Padang, hal ini dilihat dari banyaknya 

pengguna TikTok yang telah mengunggah video di SMAN 1 Padang sebanyak 630 

video sedangkan SMAN 10 Padang hanya 204 video, diikuti dengan adanya akun 

setiap kegiatan ekstrakurikuler dan beberapa kelas yang memiliki akun TikTok 

seperti: @pkssmansapadang, @smansaredrosscha, @go5co.id, @sman1padang, 

dan @smapsic19jr15 yang memiliki interaksi tinggi terhadap siswa SMAN 1 

Padang. Sehingga diasumsikan siswa-siswi menggunakan aplikasi TikTok sebagai 

media promosi kegiatan karena siswa menggunakan TikTok.  

Berdasarkan fenomena yang ada pada uraian diatas, peneliti tertarik untuk 

melihat pengaruh media sosial TikTok sebagia media edukasi terhadap peningkatan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas X SMAN 1 Padang. 
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